BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penumpukan veneer dapat dikurangi
dengan melakukan perencanaan persediaan yang baik. Perencanaan
persediaan dilakukan dengan melakukan simulasi dengan menggunakan
beberapa skenario. Hasil skenario terbaik diperoleh dengan memilih total biaya
persediaan terendah untuk setiap ketebalan veneer. Biaya terendah diperoleh
dengan mengabungkan ketiga skenario dalam 1 model simulasi. Veneer dengan
ketebalan 2 OPC dipesan dengan mengacu pada skenario kedua. Veneer
dipesan saat ROP veneer kering sebesar 14 m® dan Q target sebesar 20 m®.
Veneer 2,7 OPC dipesan dengan mengacu pada skenario ketiga dengan lama
periode pesan adalah 4 hari dan Q target sebesar 60 m*. Veneer 2,5 OPC
dipesan dengan mengacu pada skenario pertama. Veneer 2,5 OPC akan
dipesan saat ROP veneer sebesar 220 m® dan Q target sebanyak 90 m®. Veneer
2 MK dipesan dengan mengacu pada skenario ketiga. Veneer 2 MK dipesan
dengan lama periode pesan adalah 7 hari dan Q target sebanyak 190 m®. Veneer
2,5 MK dipesan dengan mengacu pada skenario pertama dengan ROP 5 m®dan
Q target sebanyak 7 m®. Veneer 2,3 MK dipesan dengan mengacu pada skenario

ketiga dengan lama periode pesan adalah 10 hari dan Q target sebanyak 20 m®.

Buffer stock minimal dan maksimal yang digunakan pada multiplek 3 mm adalah
675 lembar dan 725 lembar. Multiplek 4 mm dan 15 mm menggunakan buffer
stock minimal dan maksimal yang sama, yaitu sebanyak 100 lembar dan 125
lembar. Multiplek 9 mm menggunakan buffer stock minimal sebesar 875 lembar
dan buffer stock maksimal sebesar 950 lembar. Multiplek 12 mm menggunakan
buffer stock minimal sebesar 450 lembar dan buffer stock maksimal sebesar 500
lembar. Multiplek 18 mm menggunakan buffer stock minimal sebesar 200 lembar

dan buffer stock maksimal sebesar 250 lembar.

Dengan menggunakan skenario terbaik diperoleh rata-rata total biaya persediaan
sebesar Rp874.660,00, sedangkan rata-rata total biaya aktual adalah
Rp1.070.681,00. Selisih dari rata-rata total biaya persediaan tersebut adalah
Rp196.021,00 atau 18,31% untuk setiap hari. Dengan mengubah buffer stock
membuat waktu produksi dan jumlah produksi menjadi lebih tepat dan pada

akhirnya seluruh permintaan multiplek dapat terpenuhi.
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6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada UD. Sejati Plywood adalah kebijakan
perencanaan persediaan bahan baku sesuai dengan hasil simulasi terbaik. Hal
ini berguna untuk mengurangi biaya persediaan yang begitu besar. Selain itu,
UD. Sejati Plywood dapat menambah mesin pengeringan veneer agar biaya
pengeringan veneer tidak terlalu tinggi. Untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan simulasi persediaan untuk veneer jenis face back dan atau tepung

yang digunakan untuk membuat lem agar sistem persediaan menjadi lebih baik.
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